ABSTRAK

Zahra Atiyatun Rahmaniyah: Peran Guru BK Dalam Meningkatkan Percaya Diri
Siswa (Studi Kasus Terhadap Siswa Broken Home Di Kelas XI SMAN 27 Bandung)

Masa remaja sangat penting untuk pembentukan identitas dan perkembangan
pribadi. Namun, banyak remaja yang memiliki kecenderungan menutup diri akibat
adanya masalah emosional atau kesulitan yang diakibatkan oleh dampak broken
home. Remaja yang tumbuh dalam keluarga yang broken home menghadapi
tantangan perkembangan yang unik. Remaja yang mengalami kesulitan dalam diri
mereka sendiri akibat broken home akan mengalami dampak negatif seperti
kurangnya rasa percaya diri. Hal itu juga berpengaruh terhadap kemampuan, pribadi,
sosial dan akademik mereka sebagai siswa.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kondisi percaya diri
siswa broken home di SMAN 27 Bandung, (2) mengetahui proses konseling yang
dilakukan guru BK dalam mengatasi percaya diri siswa broken home SMAN 27
Bandung, (3) mengetahui hasil bimbingan guru BK dalam meningkatkan percaya diri
siswa SMAN 27 Bandung.

Penelitian ini berlandaskan teori Lauster mengenai indikator percaya diri dan
teori bimbingan konseling melalui pendekatan konseling individu dan konseling
kelompok dalam upaya meningkatkan rasa percaya diri siswa yang mengalami
broken home. Dengan menjalankan perannya, guru BK membantu siswa melalui
kegiatan layanan konseling di sekolah dengan berbagai intervensi yang diperlukan
sesuai kebutuhan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yang didapatkan dari sumber data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan hasil yang mendalam
terkait objek penelitian dan relevansinya dengan teori.

Hasil penelitian menunjukkan (1) kondisi percaya diri siswa broken home di
SMAN 27 Bandung meperlihatkan bahwa mereka memiliki rasa percaya diri yang
rendah, merasa tidak dianggap, tidak perduli dengan lingkungan sekitar, tidak mau
berinteraksi terhadap lingkungan sekitar, dan menarik diri dari lingkungan
pertemanan, (2) proses layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan guru BK
dalam mengatasi percaya diri siswa broken home di SMAN 27 Bandung
menggunakan teknik konseling individu dan kelompok melalui tahapan pengenalan
masalah, asesmen dan diagnosis, pengembangan rencana intervensi, pelaksanaan
intervensi, monitoring dan evaluasi, kolaborasi dengan orang tua serta guru, tindak
lanjut dan penguatan positif, (3) hasil bimbingan guru BK dalam meningkatkan
percaya diri siswa di SMAN 27 Bandung belum menunjukkan keberhasilan yang
signifikan karena membutuhkan waktu yang cukup panjang dan harus dilakukan
secara berkelanjutan melalui beragam kegiatan konseling yang dapat menunjang
keberhasilan proses tersebut.
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